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Motto: 

 

 يسَُرْْ عَبْدهَُْ اللِْ كَذِكْرُْ كَسْرًا ۝  وَجُرْ  فتَْحَا وَانْصِبَنْْ بِضَم ِْ فَارْفَعْْ

 بتِسَْكِيْنْ  وَاجْزِمْْ

“Bercita-citalah setinggi langit, dan berteriaklah yang mulia, serta rendahkanlah hatimu . 

Insyaallah  dirimu akan mendapat kemudahan serta kebahagiaan dan meninggal dengan 

khusnul khotimah”  

(Kitab Al-Fiyah Ibnu Malik) 
 

 

لُ  فِى  ال ـمَب نِى أنَ   يسَُكَّنَ  تحَِق   لِل بنَِا ۝ وَا لأصَ  ف   مُس   وَكُل   حَر 

 

“Setiap individu hendaklah memiliki jiwa yang kokoh, berpegang teguh pada 

kebenaran.dan pada hakekatnya keteguhan seseorang tergantung pada keistiqomahan hati, 

karena (banyak plin-plan merupakan ciri konyol)” 

(Kitab Al-Fiyah Ibnu Malik) 
 

 

 

 

 

 

 

 

Ku persembahkan : 

Saya persembahakan skripsi ini untuk diri saya sendiri  yang sudah sampai berada dititik 

ini, keluarga dan teman-teman seperjuangan yang telah mendoakan, mendukung, serta 

mensupport diperjalanan saya.
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Abstrak 

 

Mukhammad Annafinurika: Implementasi Model Pembelajaran ASICC Untuk 

Meningkatkan Kolaborasi Belajar Peserta Didik Kelas X.1 SMAN 3 Kediri, Skripsi, 

Pendidikan Biologi, FIKS UN PGRI Kediri 2024. 

 

Kata Kunci:  ASICC, Kolaborasi 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi  dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

di SMAN 3 Kediri pada kelas X1 diperoleh hasil bahwa hanya 10 dari 36 peserta didik 

yang mengumpulkan tugasnya. Selama mengobservasi dikelas juga ditemukan bahwa, 

kegiatan pembelajaran tidak terstruktur dengan baik, persentase kemampuan kolaborasi 

peserta didik sebesar 60%. Metode penelitian ini Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dikolaborasikan dengan Lesson Study (LS), dengan tahapan plan, do, see. Penelitian ini 

dilakukan pada 2 siklus yang dilaksanakan pada bulan Januari 2024 sampai bulan Februari 

2024. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X1 SMAN 3 Kediri dengan jumlah 

36 peserta didiktahun ajaran 2023/2024. Instrumen penelitian adalah angket, lembar 

observasi, lembar wawancara, soal posttest dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

secara kualitatif dan kuantitatif dengan membandingkan antara pra-siklus, siklus 1 dan 

siklus 2. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan rata-rata kemampuan 

kolaborasi peserta didik pada siklus 1 sebesar 62,82% meningkat menjadi 81,02% pada 

siklus 2. Terdapat beberapa peningkatan pada indikator kemampuan kolaborasi, indikator 

kolaborasi pada siklus 1 sebesar 59% meningkat menjadi 78% pada siklus 2, indikator 

manajemen waktu pada siklus 1 sebesar 81% meningkat menjadi 99% pada siklus 2, 

indikator pemecahan masalah 58 % pada siklus 1 meningkat menjadi 73% pada siklus 2, 

indikator bekerjasama 54% pada siklus 1 meningkat menjadi 80% pada siklus 2, dan 

indikator terakhir yaitu teknik penyelidikan 58% pada siklus 1 meningkat menjadi 76% 

pada siklus 2. Berdasarkan hal tersebut, kemampuan kolaborasi peserta didik dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran ASICC. 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian model pembelajaran ASICC berbasis 

LS dapat diimplementasikan/ diterapkan pada peserta didik dengan baik. Model 

pembelajaran ASICC dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik, dan dapat 

direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada abad ke-21 membekali peserta didik dengan kemampuan 

untuk mengembangkan kemampuan belajar dan berinovasi, memanfaatkan 

teknologi dan media informasi, serta menerapkan keterampilan hidup secara efektif 

untuk pekerjaan dan kelangsungan hidup (Kemdikbud, 2013). Pendidikan yang 

memungkinkan individu untuk berkembang dalam lingkungan yang kompetitif 

secara global adalah pendidikan yang menumbuhkan kemampuan bawaan peserta 

didik. Cahyono (2014) menegaskan bahwa kemajuan ini tidak hanya mencakup 

kemampuan akademis, tetapi juga peningkatan keterampilan lainnya, termasuk 

kreativitas, komunikasi, kerja sama, dan adaptasi. 

Keterampilan kolaborasi merupakan kompetensi krusial di abad ke-21 

karena adanya penyertaan kerangka kerja 4C dalam pembelajaran modern. 

Kerangka kerja 4C mencakup pemikiran kreatif, pemikiran kritis dan pemecahan 

masalah, komunikasi, dan kolaborasi (Septicasari, 2018). Marzano (2009) 

menegaskan bahwa kolaborasi merupakan komponen krusial dari proses 

pembelajaran, yang ditandai dengan adanya keterampilan interpersonal, upaya 

kooperatif untuk mencapai tujuan bersama, dan pemenuhan tanggung jawab yang 

efektif dalam kelompok. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada kelas X.1 SMAN 3 

Kediri, diperoleh hasil bahwa hanya 10 dari 36 peserta didik yang mengumpulkan 

tugasnya ketika guru memberikan tugas secara berkelompok, sehingga kemampuan 

kolaborasi peserta didik masih rendah, 26 peserta didik yang masih lebih 
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mementingkan kegiatannya sendiri seperti bermain hp ketika kelompok lain 

presentasi, mengerjakan tugas lain di luar kegiatan kelompok, bercanda dengan 

temannya, banyak mengobrol di luar topik pembelajaran, dan peserta didik masih 

dominan dalam mengerjakan diskusi. Alasan lainnya dikarenakan peserta didik 

menganggap mata pelajaran biologi itu sulit dan banyak hafalannya terlebih pada 

materi bioteknologi. Selama mengobservasi di kelas juga ditemukan bahwa, 

kegiatan pembelajaran tidak terstruktur dengan baik, persentase kemampuan 

kolaborasi peserta didik sebesar 60%. Hal ini terjadi dikarenakan kurang tepatnya 

guru dalam menentukan metode pembelajaran. 

Setiap peserta didik memiliki kelebihan masing-masing dalam belajar yang 

berkaitan dengan gaya belajar peserta didik dalam menyampaikan informasi, 

menyerap dan mengolah informasi (Sari, 2014). Berdasarkan hasil kuesioner gaya 

belajar peserta didik kelas X.1 SMAN 3 Kediri ditemukan rata-rata hasil gaya 

belajar visual sebesar 169, auditori sebesar 133, dan kinestetik sebesar 165. Gaya 

belajar yang lebih disukai oleh peserta didik yaitu gaya belajar visual, dimana gaya 

belajar ini memungkinkan peserta didik cenderung belajar dan menyimpan 

informasi dengan menggunakan apa yang mereka lihat dan baca. Selain itu dari 

hasil metode belajar yang diminati peserta didik adalah pembelajaran yang 

menyenangkan, terinci, dan disertai dengan praktikum. 

Kolaborasi yang efektif di antara peserta didik meningkatkan signifikansi 

dan kenikmatan proses pembelajaran (Zubaidah, 2018). Mengajarkan peserta didik 

tentang perbedaan latar belakang budaya dan nilai-nilai mereka sangat penting 

untuk mendorong kolaborasi yang efektif dengan orang lain. Peserta didik harus 

termotivasi untuk terlibat dalam upaya kolaboratif dengan teman sebayanya untuk 
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menyelidiki informasi dan membangun pemahaman. Mereka juga harus belajar 

menghargai dan mengakui kemampuan dan keterampilan unik setiap individu, serta 

mengembangkan kemampuan untuk mengambil peran yang berbeda dan 

menyesuaikan diri dengannya. Kolaborasi yang efektif dapat dibina melalui 

pemanfaatan metodologi pembelajaran yang tepat, seperti pendekatan ilmiah. 

Strategi ini mempromosikan otonomi peserta didik dengan mendorong keterlibatan 

proaktif mereka dalam pengambilan pengetahuan, daripada hanya mengandalkan 

bimbingan guru. Informasi dapat dicari secara kolektif dengan teman-teman untuk 

meningkatkan pengalaman belajar, membuatnya lebih menarik, efisien, dan 

menyenangkan (Sundari, 2017). 

Berdasarkan permasalahan di atas untuk meningkatkan kolaborasi peserta 

didik guru harus memilih strategi dan pendekatan belajar yang efektif. Santoso et 

al., (2021) menyarankan agar perolehan keterampilan kolaboratif oleh peserta didik 

harus didekati dengan pendekatan yang metodis dan terorganisasi. Contoh 

metodologi tersebut adalah paradigma pembelajaran ASICC, yang melibatkan 

pembimbingan peserta didik untuk berkolaborasi dalam kelompok kecil selama 

tahap interpreting. Model pembelajaran ASICC secara khusus dirancang untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan argumentasi, menggabungkan 

komponen e-learning, meningkatkan keterampilan kesadaran dan metakognisi, 

serta mendorong kolaborasi di antara peserta didik (Santoso et al., 2021). Santoso 

et al., (2021) mengusulkan bahwa paradigma pembelajaran ASICC memfasilitasi 

peserta didik dalam refleksi diri untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

mengumpulkan pengetahuan penting, menangani situasi kehidupan nyata, bertukar 

ide, dan menghasilkan hasil tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa paradigma 
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pembelajaran ASICC memiliki potensi yang signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan kolaboratif, membimbing peserta didik untuk belajar dalam kelompok 

secara terstruktur, dan terorganisir (Sari et al., 2021)  

Kolaborasi merupakan salah satu kemampuan pembelajaran dan 

pengembangan keterampilan, kolaborasi juga dapat diartikan sebagai keterlibatan 

dua kelompok atau lebih dalam memecahkan suatu permasalahan untuk mencapai 

tujuan bersama. Dengan kolaborasi memungkinkan peserta didik untuk lebih 

banyak mengetahui mengenai berbagi pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan 

tindakan yang diperlukan untuk menemukan solusi atas masalah yang mereka 

hadapi. Kemampuan berkolaborasi dapat mendorong semua anggota bergerak 

secara bersama-sama, solid dan saling membantu satu sama lain untuk mencapai 

tujuan bersama secara berkelompok. Kemampuan berkolaborasi yang baik 

memberikan    peluang    terselesaikannya    suatu pekerjaan bersama dengan baik 

dan cepat (Fatirul & As'ari, 2022). Anggelita et al., (2020) menunjukkan bahwa 

kemampuan kolaborasi berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. 

Kemampuan untuk berkolaborasi dengan berbagai kelompok dengan latar 

belakang dan tugas yang beragam sangat diperlukan. Kemampuan ini didasarkan 

pada pemahaman situasi dan pemahaman perbedaan perspektif saat ini (Dewantara, 

2021). Kolaborasi bertujuan untuk bisa terjadinya kontruksi pengetahuan dan 

kemampuan melalui interaksi sosial atau proses sosial dengan individu lain, dapat 

dijadikan sarana untuk lebih memperdalam suatu materi. Selama kolaborasi terjadi 

interaksi antar anggota kelompok, setiap anggota kelompok dapat mengungkap 

perbedaan pemahaman antara satu dengan yang lain.  Hal ini dapat meningkatkan 
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pemahaman peserta didik tentang suatu konsep sehingga hasil belajarnya juga lebih 

baik (Saparuddin, 2022).  

Oleh karena itu, sangat penting untuk meningkatkan pembelajaran guna 

mendorong keterlibatan yang lebih besar dalam pembelajaran peserta didik. Hal ini 

dapat dicapai melalui penerapan Penelitian Tindakan Kelas berdasarkan Lesson 

Study, yang berfungsi sebagai praktik pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik. Tujuan utamanya adalah untuk 

segera menganalisis dan mengatasi kesalahan apa pun yang mungkin timbul selama 

proses pembelajaran. Lesson Study memungkinkan guru dapat mengembangkan 

proses pembelajaran dan keterampilan yang terfokus pada peningkatan 

pembelajaran melalui pengamatan terhadap peserta didik (White & Lim, 2008). 

Oleh karena itu dilaksanakan PTK-LS menggunakan model pembelajaran ASICC 

dalam pembelajaran Bioteknologi yang bertujuan untuk meningkatkan kolaborasi 

peserta didik kelas X.1 di SMAN 3 Kediri. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalah yang akan diteliti 

adalah bagaimana implementasi model pembelajaran ASICC untuk meningkatkan 

kolaborasi belajar peserta didik kelas X.1 di SMAN 3 Kediri? 

 

C. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mengetahui  

implementasi model pembelajaran ASICC meningkatkan kolaborasi belajar peserta 

didik kelas X.1 di SMAN 3 Kediri. 
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D. Kegunaan 

1. Manfaat bagi sekolah 

Temuan penelitian ini diharapkan akan berharga untuk memajukan bidang 

ilmu pendidikan biologi, khususnya dalam memahami perkembangan keterlibatan 

peserta didik. Pemahaman ini dapat memfasilitasi terciptanya lingkungan kelas 

yang dinamis, yang memungkinkan sekolah untuk mengidentifikasi dan 

meningkatkan model, strategi, dan materi pengajaran yang efektif dalam proses 

pembelajaran.  

2. Manfaat bagi peserta didik  

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

kolaborasi peserta didik dalam memahami materi Biologi serta mampu 

mengutarakan pendapatnya terkait suatu permasalahan yang ada dan juga dapat 

menciptakan suasana kelas yang aktif. 

3. Manfaat bagi mahapeserta didik 

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai tambahan refleksi buat 

mahapeserta didik bahwa di dalam suatu pembelajaran harus memperhatikan 

model, strategi, dan bahan ajar sebelum mengadakan pembelajaran dikelas agar 

tercipta suasana kelas yang aktif, kondusif, serta nyaman bagi peserta didik.
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